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Software development project in the form of media that is intended as an information 
system work tool (tools), to perform design analysis and depiction of the data flow and 
data flow object-oriented implementation of the Delphi programming language. 
 
The development of this device is a response to the demands of the working tools (tools) 
that are expected to present information that is fast , and the quality (accurate, timely, 
relevant and complete). 
 
Also expected to be able to help provide a solution settlement of sebahagian problems that 
occur during this work. 
 





Proyek pengembangan perangkat lunak berupa media sistem informasi yang diperuntukan 
sebagai alat bantu kerja (tools), dengan melakukan analisa perancangan dan 
penggambaran aliran data dengan data flow berorientasi objek serta  implementasi dengan 
bahasa pemrograman delphi. 
 
Pengembangan perangkat ini merupakan jawaban atas tuntutan kebutuhan alat bantu kerja 
(tools) yang diharapkan mampu menyajikan informasi yang cepat, serta berkwalitas  
(akurat, tepat waktu, relevan dan lengkap).    
 
Juga diharapakan mampu membantu memberikan solusi penyelesaian atas sebahagian 
permasalahan kerja yang terjadi selama ini. 
 
Kata kunci: Trunk, performansi, konfigurasi, Data Flow Berorientasi Objek. 
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Melihat kondisi di Negara kita Indonesia 
saat ini dimana banyak perusahaan 
serupa di bidang Telekomunikasi Selular 
dibangun maka persaingan ketat antar 
perusahaan-pun tidak bisa dihindari. 
Semua perusahaan saling berlomba 
menawarkan kelebihan yang dimilikinya, 
baik itu kecanggihan Teknologi yang 
digunakan, juga produk unggulannya 
serta kemudahan dan kenyamanan dalam 
pelayanan.   
 
Agar pelayanan (services) kepada 
pelanggan bisa memuaskan dan 
produknya selalu bisa digunakan tanpa 
banyak terganggu dengan adanya 
masalah yang terjadi pada jaringan, 
maka untuk itu jaringan harus 
dioperasikan dan dipelihara  dengan baik 
dan benar sesuai Standard Operating 
Pr59osedure (SOP) dan Standard 
Maintenance Procedure (SMP). Dengan 
harapan menghasilkan sistem yang 
handal dan teruji serta menampilkan  
unjuk kerja jaringan (Performance 
Network) yang baik, normal dan stabil.  
Sehingga produk layanan-pun (services) 
bisa digunakan pelanggan setiap  saat  
tanpa  terhambat permasalahan teknis 
yang terjadi pada sistem. Dan otomatis 
pelanggan-pun akan merasa puas dengan 
pelayanan yang diterima dari pihak 
Operator dan akan tetap setia dan loyal 
dalam berlangganan.   
 
Pada dasarnya Sistem Jaringan 
Telekomunikasi Selular dibangun oleh 
banyak Network Element  dengan 
berbagai sistem dan fungsi yang 
terintergrasi  di dalamnya.  Sistem 
Jaringan Telekomunikasi Selular secara 
garis besar terdiri dari tiga Network 
Element  utama.  Seperti yang dikatakan 
oleh O'Brien, J. A. Dan Marakas, G. M.  
“A telecommunications network 
is a collection of terminals, links and 
nodes which connect together to enable 
telecommunication between users of the 
terminals. Networks may use circuit 
switching or message switching. Each 
terminal in the network must have a 
unique address so messages or 
connections can be routed to the correct 
recipients. The collection of addresses in 
the network is called the address space.” 
 
Terjadinya gangguan jaringan  
memungkinkan timbulnya ketidak 
nyamanan pelanggan dalam 
menggunakan jasa layanan yang ada.  
Permasalahan yang terlambat diketahui 
dan ditangani bisa menimbulkan 
kekecewaan pada pelanggan.  Kejadian 
tersebut haruslah semaksimal mungkin 
ditekan dan dijaga jangan sampai terjadi.   
 
Agar tujuan pelayanan (Services) kepada 
pelanggan yang maksimal bisa terwujud 
dan pelangganpun puas dengan 
pelayanan yang diterimanya, maka perlu 
adanya metode atau cara yang bisa 
membantu pihak Operator agar dapat  
cepat mengetahui setiap kondisi  
performance jaringan yang ditampilkan.   
Maka atas dasar tujuan   tersebut di atas 
penulis berencana merancang dan 
mengembangkan sebuah alat bantu kerja 
(tools) berupa perangkat lunak Sistem 
Informasi yang diharapkan mampu 
menjawab tantangan kerja yang ada dan 
juga efektif digunakan untuk tujuan 
pelayanan.   
 
Perangkat lunak yang akan 
dikembangkan tersebut adalah 
pengembangan dari perangkat yang telah 
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ada sekarang dengan harapan hasil 
pengembangannya ini mampu 
melengkapi dan menutupi kekurangan 
yang ada.  Perangkat ini juga diharapkan 
mampu memberikan infomasi yang 
akurat  pada setiap kondisi  performance 
jaringan yang ditampilkan.  Sehingga 
dengan begitu atas dasar performance  
tersebut bisa dijadikan acuan oleh pihak 
Operator dalam menganalisa setiap 
permasalahan yang terjadi guna 
memberikan rekomendasi ke bagian 
terkait untuk menindak lanjutinya. 
Tindak lanjut hasil analisa ini bisa 
berupa rekomendasi perbaikan sistem 
jika memang ditemukan adanya masalah, 
juga saran optimalisasi bahkan sampai ke 
rekomendasi untuk pengembangan 
jaringan jika memang dibutuhkan.    
 
LANDASAN TEORI 
Tiga Kriteria Penting dalam 
Mengukur Performance Jaringan 
Jaringan komputer (Computer Networks) 
adalah satu bentuk implementasi dari 
komunikasi data. Sebagaimana prinsip 
dasar dalam komunikasi data bahwa data 
yang dikirim harus  diterima oleh 
komputer yang dituju dalam waktu yang 
secepat mungkin, maka jaringan pun 
memiliki kriteria tertentu yang harus 
dipenuhi agar prinsip dasar komunikasi 
data tersebut dapat tercapai. 
 
Terdapat sedikitnya tiga kriteria paling 
penting dalam jaringan komputer yaitu 
performance, reliability, dan security. 
1. Performance;  
Ukuran dari performance bisa 
bermacam-macam, termasuk di 
dalamnya adalah waktu transit (transit 
time) dan waktu respon (response time). 
Transit time adalah banyaknya waktu 
yang dibutuhkan data untuk melakukan 
"perjalanan" dari satu device (misal, 
komputer) ke komputer lainnya. 
Sedangkan response time adalah Selisih 
waktu antara permintaan dengan respon 
terhadap permintaan. Seberapa besar 
transit time dan response time di atas 
bergantung kepada banyak faktor seperti 
jumlah pengguna, jenis media transmisi 
yang digunakan, kapabilitas 
(kemampuan) hardware yang saling 
terhubung, dan software. 
a. Jumlah pengguna; banyaknya 
pengguna jaringan pada saat yang 
bersamaan dapat memperlambat 
response time di dalam jaringan, 
terutama pada jaringan yang 
dirancang tanpa mempertimbangan 
adanya traffic yang besar. 
Perancangan jaringan dapat 
dilakukan berdasarkan estimasi rata-
rata jumlah pengguna jaringan yang 
mungkin secara bersamaan saling 
berkomunikasi pada satu saat yang 
sama. Meskipun demikian, di dalam 
waktu-waktu puncak (peak load 
periods) jumlah pengguna bisa 
melebihi rata-rata hasil estimasi 
tersebut sehingga dapat menurunkan 
performance. Bagaimana dan 
seberapa besar suatu jaringan 
memberikan response dapat 
dikatakan sebagai ukuran dari 
performance jaringan.  
b. Jenis media transmisi; media 
transmisi (misal, kabel jaringan) 
memberi pengaruh yang sangat besar 
terhadap kecepatan transfer data. 
Sebuah media transmisi yang 
memiliki kemampuan 
menghantarkan data dengan 
kecepatan 100 mbps (megabits per 
second) jelas 10 kali lebih cepat 
dibandingkan media transmisi yang 
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hanya memiliki kemampuan 10 
mbps.  
c. Kapabilitas hardware; Kemampuan 
hardware memiliki peran penting di 
dalam jaringan komputer tidak hanya 
pada kecepatan tetapi juga kapasitas 
transimisi data. Sebuah komputer 
berkecepatan tinggi dan dengan 
kapasitas storage lebih besar akan 
memberikan performance yang lebih 
baik.  
d. Software; Suatu software diperlukan 
untuk memproses komunikasi data 
dari sender ke receiver, juga dapat 
mempengaruhi performance dari 
jaringan. Pergerakan data dari satu 
komputer ke komputer lain melalui 
jaringan, memerlukan proses untuk 
mengubah bentuk data dari "raw 
data" menjadi bentuk transmisi 
sinyal yang akan dikirimkan menuju 
komputer tujuan. Proses tersebut 
dilakukan oleh software yang juga 
mengamati jalannya sinyal, 
memastikan tidak ada error yang 
terjadi, dan untuk mengubah bentuk 
sinyal menjadi bentuk raw data 
seperti semula, sesampainya di 
komputer tujuan. Software yang 
tidak didesain secara baik, justru 
akan menurunkan performance 
jaringan dalam pengiriman data.  
2. Reliability 
Dalam rangka menjamin akurasi 
pengiriman data, reliabilitas jaringan 
dapat dilihat melalui seberapa seringnya 
kegagalan pengiriman data (frequency 
failure) yang terjadi, waktu yang 
dibutuhkan untuk proses recover setelah 
terjadinya kegagalan (recovery time after 
a failure), dan antisipasi jaringan 
terhadap kejadian yang diluar sistem 
(catastrophe). 
a. Frequency failure; Tidak selamanya 
proses komunikasi data dalam 
jaringan komputer berjalan mulus. 
Suatu jaringan yang sering failure 
akan menimbulkan ketidakpuasan 
pengguna.  
b. Recovery time of a network after a 
failure; Suatu sistem jaringan yang 
memiliki kemampuan lebih cepat 
melakukan recovery setelah 
terjadinya failure, akan memiliki 
nilai lebih.  
c. Catastrophe; Sistem jaringan 
komputer semestinya memiliki 
perencanaan antisipasi terhadap 
kejadian-kejadian di luar sistem 
seperti kebakaran, gempa bumi, atau 
pencurian. Satu antisipasi efektif 
terhadap kejadian tidak terduga 
seperti itu adalah kemampuan sistem 




Keamanan jaringan (security network) 
menjadi hal yang sangat penting 
manakala dihadapkan pada permasalahan 
akses pengguna terhadap sumberdaya 
jaringan (unauthorized access) dan 
serangan virus. 
a. Unauthorized access; Salah satu 
fungsi penting jaringan adalah 
kemampuannya memberikan akses 
yang terbatas terhadap data-data 
penting. Proteksi data dapat 
dilakukan dengan berbagai macam 
tingkatan proteksi. Pemberian 
username dan password adalah 
contoh sistem proteksi level 
terendah, Lebih lebih tinggi lagi 
misalnya dengan teknik enkripsi 
data.  
b. Virus; Serangan virus selalu menjadi 
isu penting dalam mengelola 
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jaringan karena jaringan dapat 
diakses dari berbagai macam "titik 
akses" yang bisa saja mengandung 
virus pada saat melakukan proses 
send/receive data. Suatu jaringan 
yang baik selalu memperhitungkan 
serangan virus ini, dengan 
menyiapkan sistem perlindungan 
jaringan terhadap virus, baik dari sisi 
software ataupun hardware yang 
memang didesaian secara khusus 
untuk kepentinganitu.  
 
Konsep Dasar Trafik 
Secara umum, pengertian trafik adalah 
perpindahan suatu benda dari suatu 
tempat ke tempat lain.  Dalam 
lingkungan telekomunikasi benda 
adalah berupa informasi yang dikirim 
melalui media transmisi. Sehingga 
trafik dapat didefinisikan sebagai 
perpindahan informasi (pulsa, 
frekuensi, percakapan, dsb) dari suatu 
tempat ke tempat lain melalui media 
telekomunikasi. 
 
Misalkan ada 2 buah sentral A dan B 
dihubungkan dengan sebuah saluran 
(sirkit) seperti gambar di bawah ini : 
 
Gambar 2.1.  Konfigurasi Sentral A 
dan B yang dihubungkan sebuah 
saluran 
 
Sirkit A–B hanya dapat dipakai oleh 
satu panggilan percakapan dalam satu 
satuan waktu.  Sirkit A-B dikatakan 
dipakai jika sirkit A-B sedang 
menggenggam sebuah panggilan atau 
percakapan atau dengan kata lain sirkit 
tersebut sedang diduduki oleh suatu 
panggilan. Dinyatakan bebas (idle) 
apabila tidak ada panggilan yang 
datang. 
 
Besaran dan Satuan Trafik 
Trafik pada telepon dibangkitkan oleh 
sejumlah pelanggan, dalam suatu 
proses pemanggilan mulai dari saat 
pemanggil mengangkat hand-set 
pesawat telepon, menekan/ memutar 
nomor telepon yang dituju, 
penyambungan di level sentral 
sehingga tiap peralatan dapat 
diidentifikasi lama waktu 
pemakaiannya (besar trafiknya) 
 
Ukuran atau besaran trafik dapat 
ditentukan sebagai berikut : 
Misalkan link antar sentral P dan Q 
terdiri dari N=3 saluran/sirkit, 
pengamatan terhadap sirkit dilakukan 
selama T=25 menit. Selama waktu 
tersebut terdapat n=10 panggilan, 
lamanya pendudukan masing-masing 
panggilan dinyatakan dengan tv yang 
besarnya digambarkan sebagai berikut :  
 
 
Gambar 2.2.  Gambaran ukuran atau 
besaran trafik  
Volume trafik : Jumlah waktu dari 
masing-masing pendudukan pada 
seluruh saluran/ sirkit. 
Total waktu pendudukan = t1+t2+t3 
…………. +t10 = 44 menit. 
 
Dengan cara lain, volume trafik dapat 
ditentukan dengan mengalikan jumlah 
panggilan dengan rata-rata waktu 
pendudukan sebagai berikut.  
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V = Volume Trafik 
n = jumlah panggilan 
h = Rata-rata waktu pendudukan (mean 
holding time) 
 
Rata-rata waktu pendudukan = total 
waktu pendudukan dibagi jumlah 
panggilan  
= 44 menit / 10 = 4,4 menit. 
 
Intensitas Trafik adalah jumlah waktu 
pendudukan persatuan waktu atau 
volume trafik (V) dibagi dengan 
periode waktu pengamatan (T) = 44 
menit / 25 menit = 1,76 
 
A = Intensitas trafik 
 
Rumus lain dari intensitas trafik dapat 
diperoleh dengan mengalikan jumlah 
panggilan per waktu pengamatan 
dengan rata-rata waktu pendudukan 
atau : 
 
A = Intensitas trafik 
y = jumlah panggilan per satuan waktu 
pengamatan 
h = mean holding time 
 
Dari persamaan di atas, dapat dilihat 
bahwa intensitas traffik tidak memiliki 
satuan. Sebagai penghargaan kepada 
A.K. Erlang yang pertama menyelidiki 
traffik telekomunikasi, maka 
ditetapkanlah satuan intensitas traffik 
dalam Erlang, dimana pengertian 1 
(satu) Erlang adalah apabila sebuah 
sirkit diduduki secara terus menerus 
selama satu jam.  Istilah intensitas 
trafik untuk selanjutnya hanya 




Dalam telekomunikasi, dikenal 3 (tiga) 
jenis traffik, yaitu : 
1. Trafik yang ditawarkan ke system 
jaringan (offered traffic) = Ao 
2. Trafik yang dimuat dalam system 
(carried traffic) = Ac 
3. Trafik yang ditolak oleh system 
(rejected traffic) = Ar 
 




Besar trafik Ac dapat diukur, 
sedangkan besar trafik Ao 
diestimasikan dengan menambahkan 
trafik yang dimuat dan kemungkinan 
(probabilitas) trafik yang ditolak. 
 
Dalam mendisain jaringan antar 
sentral, jumlah sirkit yang harus 
diinstalasi tidaklah mungkin 
menyediakan sebanyak jumlah 
pelanggan. Dengan demikian, akan ada 
kemungkinan sejumlah panggilan 
ditolak (tidak terlayani) pada saat 
seluruh sirkit diduduki. Jumlah 
panggilan yang diperbolehkan ditolak 
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tidak boleh lebih dari 1%. Artinya bila 
ada 100 panggilan yang datang 
bersamaan, hanya 1 panggilan yang 
diperkenankan ditolak (dibuang dari 
system).  
 
Besar probabilitas (kemungkinan) 
panggilan yang dapat ditolak 
dinyatakan dengan symbol “B” atau 
sering juga disebut sebagai Probabilitas 
Blocking. Dilihat dari sisi pelayanan 
istilah probabilitas blocking dinyatakan 
dengan “Grade of Service” (GOS). 
Besarnya probabilitas blocking untuk 
sejumlah panggilan identik dengan 
probabilitas trafik yang ditolak, 
sehingga besarnya Ar dapat dinyatakan 
dengan : 
 
Karena Ao = Ac + Ar, maka trafik Ao 
dapat dihitung dengan persamaan : 
 
Karakteristik Traffik 
Sumber trafik adalah pelanggan. Kapan 
dan berapa lama pelanggan 
mengadakan pembicaraan telepon tidak 
dapat ditentukan lebih dahulu. Jadi 
trafik ini besarnya merupakan besar 
statistik dan kuantitasnya hanya bisa 
diselesaikan dengan statistik dan teori 
probabilitas. Jumlah panggilan 
merupakan fungsi waktu, sedang 
variasi dari jumlah panggilan tersebut 
sama dengan variasi trafik. 
Bila trafik dalam suatu sistem peralatan 
telekomunikasi diamati, maka akan 
terlihat bahwa harganya akan berubah-
ubah (bervariasi). 
 
Variasi trafik terjadi dalam interval 
waktu : 
1. Menit ke menit 
2. Jam ke jam 
3. Hari ke hari 
4. Musim ke musim (hari besar, 
musim liburan, dll) 
 
Variasi dalam waktu yang pendek 
(dalam satu jam) terlihat bahwa 
perubahannya tidak teratur, dapat naik, 
dapat turun ataupun tetap. 
Kurva trafik dalam satuan waktu dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini : 
 




Gambar 2.5.  Variasi trafik selama 1 
minggu 
 
Pada gambar 2.4. di atas terlihat bahwa 
pada kira-kira pukul 10.00 nilai trafik 
merupakan yang tertinggi. Hal ini 
karena ternyata sumbangan trafik 
terbesar berasal dari pelanggan bisnis. 
 
Bila pengamatan traffik tersebut 
dilakukan pada hari-hari lain, bentuk 
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kurvanya tidak tepat sama, mungkin 
nilai tertingginya terjadi pada sekitar 
pukul 10.30. Dari kurva-kurva tersebut 
terdapat pengertian : Jam Sibuk (Time 
Consistent Busy Hour).  Jam Sibuk 
yaitu periode satu jam (60 menit) 
dalam satu hari di mana trafiknya 
mempunyai nilai tertinggi dalam 
jangka lama. Jadi jam sibuk ini didapat 
dari kurva rata-rata dari banyak kurva 
(banyak hari). 
 
Jenis Network (Jaringan) 




   
 
Gambar 2.6. Konfigurasi jenis network 





Gambar 2.7.  Konfigurasi jenis 
netwrok model bintang (star) 
 
 
III. ANALISIS SISTEM 
Prinsip Kerja Trunk System  pada 
Jaringan Selular 
Sistem Saluran (Trunk System) adalah 
salah satu bagian terpenting yang ada 
pada Jaringan Telekomunikasi Selular 
yang berperan sebagai penghubung 
antara MSC dengan jaringan yang lain / 
Other Licensi Operator (OLO) yang 
berada diluar lingkungannya seperti ke 
Public Swtich Telephone Network 
(PSTN) atau masyarakat umum bilang 
adalah Telepon rumah dan ke sistem 
yang lainnya. Trunk System adalah 
bagian Jaringan Sistem Telekomunikasi 
baik itu Selular maupun telepon sistem 
kabel yang medianya dibentuk oleh Link 
Transmisi.  Transmisi itu sendiri bisa 
dibangun melalui Radio Microwave atau 
Link Fiber Oftic. Fungsi dari Trunk 
System itu sendiri adalah menyalurkan 
Traffic Originating dan Terminating Call 
(panggilan keluar dan panggilan masuk) 
dari Telephone Mobile (Hp) ke Public 
Switch Telephone Network / PSTN 
(Telepon rumah) dan ke nomor-nomor 
Operator lain  seperti GSM dan CDMA. 
 
Tingkat keberhasilan panggil yang 
melalui Trunk System ini banyak 
ditentukan oleh berbagai faktor.  Salah 
satunya adalah ditentukan oleh tingkat 
kestabilan  media Link Transmisi yang 
digunakan dan sistem konfigurasi yang 
tersedia. Tingkat keberhasilan panggil ini 
dapat diukur melalui unjuk kerja jaringan 
(Performance Network) yang 
menampilkan Reliability (kemampuan 
sistem dalam menampung traffik) yang 
terkait dengan kapasitas dari sistem itu 
sendiri dan seberapa besar jumlah 
panggilan yang terlayani dalam periode 
satu waktu tertentu dan seberapa besar 
kapasitas dari Trunk System itu sendiri. 
 
Metodologi Prinsip Kerja Sistem yg 
Berjalan 
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Alat bantu kerja (tools) pengukur unjuk 
kerja jaringan yang ada di PT Mobile-8 
saat ini berupa perangkat lunak yang 
terhubung langsung menggunakan 
jaringan LAN dengan sumber data 
(database) yang tersimpan dalam sebuah 
Server.  Tools itu sendiri diberi nama 
oleh pihak pengembang / developer-nya 
adalah NetCom. Koneksisfitas antara 
Server dengan perangkat lunak sistem yg 
berjalan saat ini dihubungkan melalui 
jaringan LAN.  Server itu sendiri 
menyimpan data base performance 
jaringan yang masih mentah dalam 
bentuk kelompok raw data.  Melalui 
bantuan sistem yang berjalan saat ini, 
selanjutnya  data tersebut diproses 
sehingga menghasilkan sebuah laporan 
statistik yang menggambarkan 
performance jaringan dalam tabel yang 
hanya berisikan Unit Data (satuan) 
seluruh komponen bagian-bagian terkait 
yang menjadi dasar pengukuran Statistic 
Traffic. 
 
Alat ukur (tools) perangkat lunak sistem 
yang berjalan saat ini memproses data ke 
dalam bentuk tabel dengan priode waktu 
tertentu sesuai kebutuhan operator.  
Periode waktu yang disediakan pada 
sistem yang berjalan saat ini bisa dalam 
periode per-jam (Hourly), peride per-hari 
(Dailly), periode per-minggu (Weekly) .   
 
Adapun bagian-bagian terpenting yang 
menjadi dasar pengukuran dari kondisi 
unjuk kerja jaringan yang dijadikan 
bahan laporan statistik sebagai gambaran 
performance jaringan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Berapa jumlah panggilan yang 
terjadi (Call Attemp); 
2. Berapa panggilan yang berhasil (Call 
Success); 
3. Berapa panggilan yang terjawab 
(Call Aswer) dan; 
4. Seberapa besar panggilan yang gagal  
karena  terputus (Call Drop) 
 
Ke empat komponen pendukung untuk 
pengukuran statistik tersebut diukur 
dalam satu periode waktu tertentu 
dengan melalui proses perhitungan 
berdasarkan aturan dan formula yang 
berlaku dalam sistem pengukuran 
Statistik Jaringan Telekomunikasi 
khususnya.  Adapun konfigurasi diagram 
block perangkat existing / sistem yang 
berjalan saat ini adalah sebagai berikut: 
 
 


















Gambar 3.4. Use Case Diagram Sistem 
yg Berjalan 
 
Class Diagram Sistem yang Berjalan 
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Gambar 3.5. Class Diagram Sistem yg 
Berjalan 
 




Gambar 3.6.  Statechart Diagram Sistem 
yg berjalan 
 




Gambar 3.7.  Diagram Aliran Objek 
Sistem yang Berjalan 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
Setelah kita melakukan analisis sistem 
secara seksama,  selanjutnya kita 
melangkah ke perancangan sistem.  
Perancangan sistem adalah strategi untuk 
memecahkan masalah dan 
mengembangkan solusi terbaik bagi 
permasalahan yang ada.  Perancangan 
sistem adalah termasuk bagaimana 
mengorganisasi sistem ke dalam 
subsistem-subsistem, serta alokasi 
subsistem-subsistem ke komponen-
komponen perangkat keras, perangkat 
lunak, serta prosedur-prosedur. 
 
Konsep-konsep 
penyebaran/pendistribusian berkas dalam 
sistem berbasis jaringan komputer 
(deployment), perancangan antar muka 
pengguna, normalisasi, spesifikasi file 
dan pengkodean.  
 
Rancangan Lingkungan Implementasi 
Sistem ini direncanakan akan 
diimplementasikan dengan : 
 Sistem Operasi  : 
Microsoft Windows XP 
 DMS   : Format 
data mdb (tabel database yang 
dihasilkan  
  Microsoft Access) 
 Development Tools : 
Microsoft Borland Delphi 7.0 
 Bahasa Pemrograman : Delphi 
7.0 






Tabel-tabel yang digunakan oleh 
perangkat lunak ini adalah : 
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Tabel 4.1. Daftar Tabel yang akan 




Tabel 4.2. Tabel Data Input 
 
 




Tabel 4.4.  Tabel Performance Trunk 
 
 
Context Diagram Pengembangan 
Sistem 
 
Supervisor pada unit kerja Routing and 
Translation (R&T) meminta Laporan 
Statistik Performance Trunk ke Staff 
R&T.  Sistem Informasi Performace 
menerima masukan berupa Data Input 
dari Staff R&T.  Data ini berupa data 
unit statistik Trunk yang diambil dari 
sistem yang berjalan saat ini 
(NetComm).  Sistem Informasi 
Performance akan memberikan Output 
berupa laporan statistik dalam bentuk 
Average Ratio (rata-rata dalam persen) 
dan dalam bentuk gambar Graffik yang 
dapat dilihat oleh Staff R&T.  Selain itu 
Sistem Informasi Performance Jaringan 
dapat juga mencetak / mengeluarkan 
print out laporan tersebut untuk 
diberikan ke Supervisor R&T.  Untuk 
memanfaatkan fungsi di atas, Staff R&T 
haarus memasukan password terlebih 
dahulu. 
 










Hourly Dailly Weekly Monthly
Cetak Output1
Tampilkan Save
Re Input Data Olah Data2 
Cetak Output2




Gambar 4.7.  Use Case Diagram 
Pengembangan Sistem 
 








Gambar 4.13.  Antar Muka Pesan User 
Login 
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Gambar 4.15. Antar Muka Sistem 
Konfigurasi Trunk (Tabel) 
 
 
Gambar 4.16. Antar Muka Report 
Statistik Trunk (Tabel) 
 
 
Gambar 4.16.  Antar Muka Report 
Statistik (Graffik)  per-jam 
 
 
V. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan 
penelitian dan setelah terealisasinya 
proyek dalam skrip ini  maka didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya alat bantu kerja 
(tools) hasil pengembangan 
perangkat lunak yang telah ada 
sekarang ini maka selanjutnya 
diharapkan data statistik yang 
diproses setiap hari dalam seminggu 
akan jauh lebih ringkas dan tidak 
perlu diedit kembali. 
2. Dengan adanya alat bantu kerja ini 
(tools) maka prosees analisa 
performance trunk system untuk 
selanjutnya diharapakn akan lebih 
cepat hasilnya dan dengan demikian 
akan membantu juga mempercepat 
dalam menindak lanjutinya. 
3. Dengan adanya alat bantu kerja ini 
(tools)   dilengkapi dengan report 
dalam bentuk graffik, maka 
selanjutnya diharapkan akan lebih 
mudah dipahami oleh pihak 
penerima dan membantu 
mempercepat mengambil 
kesimpulan atas performance trunk 
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